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ABSTRAK

Albert Suhendra,1202310: Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan pada SMP Negeri 4 Bukittinggi

Jenis penelitian ini deskriptif bertujuan untuk menggambarkan tentang
Pelaksanaan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada SMP Negeri 4
Bukittinggi. Pelaksanaan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada SMP
Negeri 4 Bukittinggi masih kurang berjalan dengan baik, ini disebabkan karena
faktor Perencanaan pembelajaran, dukungan orang tua, motivasi belajar siswa,
penggunaan metode mengajar, dukungan kepala sekolah dan sarana prasarana.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VII yang ada di SMP
Negeri 4 Bukittinggi yang berjumlah 260 orang ditambah 3 orang guru
penjasorkes.. Sampel dalam penelitian diambil menggunakan teknik purposive
sampling dimana sampel dalam penelitian ini diambil 16% dari populasi
penelitian yaitu sebanyak 42 orang siswa yang terdiri dari siswa Kelas VII-7-VII-
9 karena lebih mudah diberi penjelasan serta ditambah 3 orang guru penjasorkes.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket instrument penelitian dengan
skala Likert, dengan 4 alternatif jawaban Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan
Sangat Tidak Setuju.

Dari hasil analisis data didapatkan kesimpulan :

1. Perencanaan pengajaran yang telah dilaksanakan guru pendidikan jasmani di
SMP Negeri 4 Bukittinggi, dari pernyataan yang diberikan kepada tiga orang
responden dapat disimpulkan bahwa perencanaan pengajaran guru tersebut
dikatakan baik dengan rata-rata jawaban 65.58%.

2. Metode pembelajaran yang telah dilaksanakan guru pendidikan jasmani di
SMP Negeri 4 Bukittinggi, dari pernyataan yang diberikan kepada 42
responden dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran tersebut dikatakan
baik dengan rata-rata jawaban 78.31%.

3. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMP
Negeri 4 Bukittinggi, dari pernyataan yang diberikan kepada 42 responden
dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa tersebut dikatakan baik dengan rata-
rata jawaban 63.81%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembangunan bangsa, maka Peningkatan mutu pendidikan
merupakan salah satu strategi yang sangat penting. Upaya tersebut memiliki
peranan strategis dalam kerangka pembangunan bangsa Indonesia secara
keseluruhan, karena menyangkut usaha menyiapkan sumber daya manusia
sebagai pelaksana pembangunan di masa yang akan datang. Hal ini sejalan
dengan tuntutan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No
20/2003 Bab 11 Pasal 3 yang berbunyi sebagai berikut :

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab".

Berdasarkan kutipan di atas, maka pendidikan merupakan salah satu
hal yang sangat pokok dilaksanakan untuk peningkatan mutu bangsa
Indonesia, karena tanpa pendidikan maka bangsa kita ini akan tertinggal dari
bangsa lain di dunia ini.

Untuk mencapai tujuan di atas, kita dituntut untuk selalu menambah,
memperdalam, meningkatkan kualitas dan kuantitas ilmu pengetahuan serta
keterampilan. Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan di atas adalah

melalui pengajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (Penjasorkes).

Mata pelajaran penjasorkes diberikan kepada seluruh sekolah mulai dari SD



sampai Perguruan Tinggi. Untuk kelancaran proses pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan maka disusunlah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP 2006) dengan tujuan seperti dijelaskan :
"(1) mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup
sehat melalui berbagai. aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih,
(2) meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang
lebih baik:, (3) meningkatkan kemampuan Jan keterampilan gerak
dasar, (4) meletakkan kemampuan Jan keterampilan gerak dasar, (5)
meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi
nilai-nilai yang terkandung di dalam Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan, (6) mengembangkan keterampilan untuk menjaga
keselamatan diri sendiri, orang lain dan lingkungan, (7) memahami
konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih
sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik sempurna, pola
hidup sehat dan kebugaran, terampil serta memiliki sikap yang positif."
Dengan adanya Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan, besar kemungkinan manusia Indonesia memiliki jasmani yang
sehat, mempunyai keterampilan gerak dasar yang benar, berdisiplin serta
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu
pelaksanaan pembelajaran penjasorkes perlu mendapatkan perhatian secara
sungguh-sungguh dari satuan pendidikan, terutama guru penjasorkes di
sekolah dasar.. Penyelenggaraan pembelajaran secara sistematis dan terarah,
memungkinkan apa yang diharapkan akan tercapai dengan baik. Mata
pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan salah satu mata
pelajaran yang wajib diajarkan pada peserta didik di sekolah, yang diberikan
sesuai dengan kurikulum yang ada, Menurut Agus Mahendra (2008:7)

"Pendidikan Jasmani adalah suatu aktivitas fisik yang dilakukan untuk

meningkatkan kebugaran jasmani dan meningkatkan taraf kesehatan anak".



Sesuai dengan tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan di atas,
jelaslah betapa pentingnya mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan
bagi siswa karena dengan adanya aktifitas yang dilakukan dengan
menggunakan fisik, maka bagi siswa sekolah dasar khususnya akan dapat
meningkatkan taraf kesegaran jasmani, membantu pertumbuhan tubuh,
memperlancar peredaran darah dan membantu perkembangan organ tubuh
termasuk perkembangan psikis anak.

Dengan adanya pendidikan jasmani dan kesehatan besar kemungkinan
untuk menciptakan manusia Indonesia yang memiliki jasmani yang sehat,
mempunyai keterampilan gerak dasar yang benar dan dapat menciptakan
manusia pembangunan yang disiplin serta beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, oleh karena itu pembelajaran pendidikan jasmani dan
kesehatan seharusnya berjalan menurut semestinya sesuai dengan yang telah
ditetapkan dalam kurikulum.

Berdasarkan pengamatan penulis ditemui bahwa pelaksanaan
pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 4 Bukittinggi masih belum
terlaksana dengan baik. Kurang terlaksananya pembelajaran penjasorkes
dimaksud dimungkinkan oleh banyak faktor antara lain; Perencanaan
pembelajaran, dukungan orang tua, motivasi belajar siswa, penggunaan
metode mengajar, dukungan kepala sekolah dan sarana prasarana. Oleh sebab
itu untuk mengetahui faktor yang paling dominan sebab penyebab kurang
terlaksananya pembelajaran penjasorkes pada SMP Negeri 4 Bukittinggi perlu

dilakukan penelitian. Untuk itu penulis mengangkat judul penelitian



“Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada

SMP Negeri 4 Bukittinggi”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat diidentifikasi beberapa masalah diantaranya
1. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP)
2. Metode Pembelajaran
3. Motivasi siswa
4. Kompetensi guru
5. Dukungan Kepala Sekolah

6. Sarana dan prasarana

. Pembatasan Masalah.

Mengingat keterbatasan penulis, maka tidak semua masalah yang
diidentifikasi dapat diteliti secara menyeluruh. Berdasarkan latar belakang dan
identifikasi masalah di atas maka penelitian ini hanya membatasi pada
Pelaksanaan Mata Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
di SMP Negeri 4 Bukittinggi, yang berkaitan dengan:

1. Perencanaan Pengajaran
2. Metode Pembelajaran

3. Motivasi siswa


http://kepc.la/

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana persiapan guru dalam menyiapkan Perencanaan Pengajaran
Penjasorkes di SMP Negeri 4 Bukittinggi ?

2. Bagaimana metode pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran
penjasorkes pada SMP Negeri 4 Bukittinggi ?

3. Bagaimanakah motivasi siswa dalam pembelajaran penjasorkes SMP

Negeri 4 Bukittinggi ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui :

1. Persiapan guru dalam membuat Perencanaan Pengajaran Penjasorkes pada
SMP Negeri 4 Bukittinggi.

2. Metode pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan
jasmani dan kesehatan di SMP Negeri 4 Bukittinggi.

3. Motivasi siswa dalam pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 4

Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan
maka penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut:

1. Salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan S1 di FIK UNP.



. Berguna bagi siswi dalam proses pembelajaran penjasorkes

. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah terutama bagi kepala sekolah

. Sebagai bahan informasi bagi guru penjasorkes

. Sebagai bahan pertimbangan bagi penilik olahraga di Kota Bukittinggi

. Sebagai masukan bagi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga di
Bukittinggi.

. Bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
permasalahan ini secara mendalam.

. Sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan, pengembangan

Ilmu pengetahuan serta sebagai pengetahuan bagi pembaca.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bagaimana Motivasi siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani
di SMP Negeri 4 Bukittinggi dilihat dari sudut
1. Perencanaan Pengajaran
Perencanaan pengajaran yang telah dilaksanakan guru pendidikan
jasmani di SMP Negeri 4 Bukittinggi, dari pernyataan yang diberikan
kepada tiga orang responden dapat disimpulkan bahwa perencanaan
pengajaran guru tersebut dikatakan baik dengan rata-rata jawaban 65.58%.
2. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang telah dilaksanakan guru pendidikan
jasmani di SMP Negeri 4 Bukittinggi, dari pernyataan yang diberikan
kepada 42 responden dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
tersebut dikatakan baik dengan rata-rata jawaban 78.31%.
3. Motivasi Siswa
Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani di SMP Negeri 4 Bukittinggi, dari pernyataan yang diberikan
kepada 42 responden dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa tersebut

dikatakan baik dengan rata-rata jawaban 63.81%.
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B. Saran

Berdasarkan kenyataan yang ditemui dilapangan maka penulis

mencoba memberikan sarana-saran sebagai berikut :

1.

Diharapkan kepada guru pendidikan jasmani agar mempertahankan serta
lebih meningkatkan dalam mempersiapkan perencanaan pembelajaran
agar motivasi siswa dapat ditingkatkan lagi.

Diharapkan kepada guru pendidikan jasmani agar memperhatikan metode
pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi siswa terhadap pembeljaran
penjasorkes.

Diharapkan kepada siswa agar lebih meningkatkan kreativitas belajar
agar motivasi siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani lebih
tinggi.

Diharapkan kepada guru agar selalu memberikan dorongan kepada siswa
agar motivasi siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani dapat
ditingkatkan lagi.

Kepada kepala sekolah agar memperhatikan ketersediaan sarana dan
prasarana yang telah ada sehingga motivasi siswa terhadap pembelajaran
pendidikan jasmani lebih tinggi.

Bagi guru pendidikan jasmani untuk masa yang akan datang dapat
menggunakan sarana dan prasarana yang minim dalam proses

pelaksanaan pendidikan jasmani sehingga siswa mempunyai motivasi

yang tinggi.
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